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ABSTRAK 

 

Daun sirih merupakan bahan alami yang sering digunakan untuk pengobatan 

pada ikan. Daun ini mengandung komposisi bahan kimia yang berfungsi sebagai 

antibakteri dan imunostimulan pada ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan terhadap 

kelangsungan ikan dan pertumbuhan seurukan (Osteochilus vittatus). Rancangan 

yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan uji yang digunakan terdiri dari kontrol yang 

tidak mengandung tepung daun sirih (Piper betle L) (P0), 5 gram tepung daun 

sirih/100 gram pakan (P1), 6 /100 gram pakan (P2), 7 gram tepung daun sirih/100 

gram pakan (P3). Penelitian ini dilakukan selama 30 hari. Parameter yang diamati 

yaitu tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan. Penggunaan tepung 

daun sirih (Piper betle L) pada pakan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan Panjang ikan seurukan (Osteochilus 

vittatus), namun tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) pada pertumbuhan 

bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian ikan seurukan (Osteochilus vittatus). 

Dosis tepung daun sirih 6 gram/100 gram pakan merupakan perlakuan terbaik 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus). 

 

 

Kata kunci: Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus), Kelangsungan Hidup, 

Pertumbuhan, Tepung Daun Sirih (Piper betle L) 
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ABSTRACT 

 

Betel leaf is a natural ingredient that is often used for the treatment of fish. This 

leaf contains a chemical composition that functions as an antibacterial and 

immunostimulant in fish. This study aims to determine the effect of betel leaf flour 

(Piper betle L) on feed on the growth and survival of seurukan fish (Osteochilus 

vittatus). The design used was a completely randomized design (CRD) consisting 

of 4 treatments and 3 replications. The test treatments used consisted of a control 

that did not contain betel leaf powder (Piper betle L) (P0), 5 grams of betel leaf 

flour/100 grams of feed (P1), 6/100 grams of feed (P2), 7 grams of betel leaf 

flour/ 100 grams of feed (P3). This research was conducted for 30 days. 

Parameters observed were survival rate, absolute length growth, absolute weight 

growth, spesific growth rate, feed conversion ratio. The use of betel leaf powder 

(Piper betle L) in feed had a significant effect (P<0.05) on survival rate and long 

growth of seurukan fish (Osteochilus vittatus), but had no significant effect 

(P>0.05) on absolute weight growth and daily growth rate of seurukan fish 

(Osteochilus vittatus). The dose of betel leaf powder of 6 grams/100 grams of feed 

is the best treatment to increase the growth and survival rate of seurukan fish 

(Osteochilus vittatus). 

 

Keywords: Betel Leaf Powder (Piper betle L), Growth, Seurukan Fish 

(Osteochilus vittatus), Survival Rate.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

I.I.  Latar Belakang  

Ikan seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan ikan lokal Indonesia yang 

tersebar di perairan Pulau Sumatera dan Jawa, khusus di Aceh spesies ini banyak  

terdapat di perairan Kabupaten Aceh Barat, Aceh Tengah dan Aceh Timur. Ikan  

seurukan  merupakan kandidat  potensial  komoditas  akuakultur karena  memiliki  

rasa daging dan telur yang sangat gurih, sehingga digemari oleh masyarakat, 

harga jualnya pun tinggi yaitu sekitar Rp 35.000-40.000 per kg, ikan seurukan 

memiliki  prospek pasar yang cukup luas, bukan hanya dipasaran lokal, namun 

juga sudah bisa menembus pasaran Internasional (Ibrahim et al. 2019). Ikan 

seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang  

sangat berpotensial untuk dikembangkan menjadi produk unggulan perikanan 

budidaya, ikan  ini  pada  habitat  aslinya  banyak  ditemukan  hidup  liar di 

perairan umum terutama di sungai-sungai yang berarus sedang dan berair  jernih. 

Selain itu juga bisa ditemui hidup di rawa-rawa (Mahendra dan Supriadi 2019). 

Ikan seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan spesies ikan air  tawar yang 

paling banyak diminati, dan selama ini permintaan ikan seurukan untuk  

kebutuhan konsumsi masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam yang  

ditangkap oleh nelayan, bahkan dengan cara tidak ramah lingkungan dan  merusak 

(Ibrahim et al. 2019). Hal tersebut menyebabkan populasi ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus) di alam semakin berkurang baik dari segi jumlah maupun 

ukurannya. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka perlu adanya alternatif 
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lain, yaitu usaha membudidayakan ikan seurukan, sehingga diperlukan informasi 

pendukung dalam usaha membudidayakan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) 

diantaranya yaitu data-data bioekologi terkait ikan tersebut (Mahendra dan 

Supriadi 2019). 

Saat ini budidaya ikan seurukan sebagian besar masih dilakukan secara 

tradisional baik pembenihan maupun pembesaran. selain itu, ikan seurukan juga 

memiliki pertumbuhan yang relatif lambat sehingga hasil produksinya rendah, 

beberapa usaha telah dilakukan dalam upaya percepatan pertumbuhan diantaranya 

melalui aplikasi probiotik pemberian pakan dengan kadar protein yang optimum  

namun hasilnya belum memuaskan (Zulhardi et al. 2016).  Maka dari itu upaya 

peningkatan percepatan pertumbuhan ikan seurukan (Osteochillus vittatus) 

dilakukan pemanfaatan bahan alami daun sirih (Piper betle L) pada pakan 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan (Osteochillus 

vittatus). 

Daun sirih (Piper batle L) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 

banyak di manfaatkan untuk pengobatan. Tumbuhan ini merupakan Famili 

Piperaceae, tumbuh merambat dan menjalar dengan tinggi mencapai 5-15 m 

tergantung pertumbuhan dan tempat rambatnya. Bagian dari tumbuhan sirih 

(Piper batle L) seperti akar, biji dan daun berpotensi untuk pengobatan, tetapi 

yang sering di manfaatkan adalah bagian daun. Sirih tumbuh subur sepanjang asia 

tropis hingga afrika timur menyebar hampir di seluruh wilaya Indonesia, 

Malaysia, Thailand, Sri Lanka, India. Tanaman ini di Indonesia dapat di temukan 

di Pulau Jawa, Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua 

(Carolia dan Noveti 2016). 
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Daun sirih (Piper betle L) banyak digunakan sebagai bahan obat alternatif 

untuk mengobati berbagai jenis penyakit seperti obat pembersih mata, 

menghilangkan bau badan, mimisan, sariawan, pendarahan gusi, batuk, bronchitis, 

keputihan dan obat kulit sebagai perawatan untuk kecantikan atau kehalusan kulit. 

Rebusan daun sirih berkhasiat dapat menghilangkan bau mulut dengan cara  

dikumur-kumur karena mengandung antiseptik atau antibakteri. Pemanfaatan 

rebusan dan ekstrak daun sirih sebagai bahan antibakteri alami mempunyai 

keuntungan. Hal ini dikarenakan tanaman tersebu memiliki senyawa alami yang 

lebih aman dibandingkan dengan penggunaan obat yang mengandung bahan 

sintetik (Bustanussalam et al. 2015). Daun sirih juga mempunyai kandungan 

kimia utama yaitu : minyak atsiri 4,2%, vitamin C 5 mg, asam nikotinat 0,7 mg, 

gula 0,26-2,5%, tiamin 70 mg, lemak 0,8%, karbohidrat 6,1 %, protein 3,1%, serat 

3,2% yang berfungsi sebagai antibakteri, antiseptik dan imunistimulan pada ikan, 

dan menimbulkan napsu makan ikan yang memberikan pertumbuhan lebuh cepat 

(Maulida et al. 2020). 

Penelitian daun sirih yang telah dilakukan terdahulu pada ikan diantaranya 

efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) sebagai anti bakteri dalam 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan gurame (Osphronemus gouramy) yang 

diinfeksi Aeromonas hydrophila (Farisi et al. 2020). Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa dengan pemberian 0,2g/100g pakan merupakan konsentrasi 

yang baik sehingga dapat bekerja dengan sinergis dalam tubuh ikan uji yang 

ditunjukan dengan kelangsungan hidup yang mencapai 70% lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol, dan memiliki pertumbuhan bobot sebesar 

2,92±0,22. Selain itu Widaryati (2017), menyatakan bahwa penambahan ekstrak 
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jenis tanaman herbal daun sirih (Piper betle L) yang berbeda pada media 

pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila (Oreochromis 

niloticus) memberikan tingkat kelangsungan hidup ikan nila sebesar 56,67% 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang hanya memberikan tingkat 

kelangsungan hidup 35%. Penelitian Maulida dan Suseno (2020), mengatakan 

potensi serbuk daun sirih (Piper betle L). berpotensi sebagai imunostimulan pada 

benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, sejauh ini belum banyak dikaji 

seberapa besar pengaruh pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan (Osteochillus vittatus). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung daun sirih dalam pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan seurukan (Osteochillus vittatus). 

I.2.  Rumusan Masalah 

 Beberapa  usaha telah  dilakukan  dalam  upaya  percepatan  pertumbuhan 

ikan seurukan  diantaranya  melalui  aplikasi pemberian  prebiotik pada pakan 

dengan  kadar protein  yang  optimum, namun  hasilnya  belum  memuaskan. 

Untuk  mengantisipasi hal tersebut, upaya meningkatkan pertumbuhan dengan 

pemanfaatan bahan alami pada ikan seurukan dapat dilakukan dengan pemberian 

tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan seurukan. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Apakah penggunaan tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan 

berpengaruh untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus) ? 

2. Berapakah dosis terbaik yang dapat memberikan pertumbuhan dan 

kelangsungan bidup yang lebih baik pada ikan seurukan (Osteochilus 

vittatus) ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan tepung daun sirih  (Piper betle L) pada 

pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus). 

2. Untuk menentukan dosis tepung daun sirih (Piper betle L) terbaik pada 

pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus). 

 

I.4.  Manafaat Penelitian 

 Diharapkan penelitian ini dapat di aplikasikan dalam kegiatan budidaya 

terutama untuk kegiatan budidaya ikan seurukan (Osteochilus vittatus).  



 
 

BAB II 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 

 Menurut Rahmi (2021) Kalsifikasi ikan seurukan Osteochilus vittatus 

sebangai berikut :. 

 

Kelas    : Pisces 

Ordo     : Ostariophysi 

Sub-Ordo  : Cyprinoidae 

Famili   : Cyprinidae 

Sub-Famili  : Cyprinidae 

Genus    : Ostheochilus 

Spesis    : Osteochilus vittalus 

Sumber: Dokumen pribadi, 2022 

Gambar 1. Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 
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 Ikan seurukan (Osteochilus vittacus) merupakan ikan air tawar yang 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi peroduk budidaya yang berkualitas. Ikan 

seurukan ini banyak ditemkan hidup di perairan umum pada habitatnya aslinya, 

terutama di sungai dengan air tenang dan jernih. Ikan seurukan termasuk dalam 

family Cyprinidae. Cyprinidae adalah famili ikan yang sangat umum yang hidup 

di lingkungan air tawar (Rahmi 2021). 

2.2. Marfologi Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 

Ikan ini memilki 17 dari lunak pada sirip dorsal, 8 dari lunak pada sirip anal, 

panjang tubuh 18 cm. Tidak terdapat gatis hitam pada tubuh dan terdapat bercak 

bulat pada pangkal ekor Morfologi ikan serukan dari tiga populasi tersebut terlihat 

jelas perbedaannya, tidak hanya pada bentuk tubuh tetapi perbedaan juga terlihat 

dari warna sisik dan siripnya (Ibrahim et al. 2019). Populasi ikan serukan 

(Osteochillus vittatus) asal Aceh Timur dan Aceh Barat memiliki bentuk tubuh 

yang panjang-ramping, sedangkan populasi ikan asal Aceh Tengah cenderung 

memiliki bentuk  tubuh yang pendek-lebar. Perbedaan karakter dapat disebabkan 

oleh faktor genetik dan pengaruh lingkungan tempat hidupnya.  

 

2.3.  Habitat  Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 

Ikan seurukan (Osteochilus vittatus) tersebar luas, mulai dari Myanmar 

timur hingga Thailand, Laos  dan Kamboja, hingga Vietnam, melalui bagian utara 

Semenanjung Malaysia, (Indonesia), di Indonesia ikan seurukan (Osteochillus 

vittatus)  tersebar luas di Kalimantan, Sumatera, dan Jawa (Rahmi 2021). 
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2.4.  Daun Sirih (Piper betle L) 

 Menurut (Farisi 2020) Klasifikasi daun sirih (Piper betle L) adalah sebagai 

berikut : 

Regum   : Plantea 

Devisio  : Spermotophyta 

Sob Devisio   : Angiospermae 

Clessis   : Dicotyledoneae 

Ordo    : Piperales 

Familia  : Piperaceae 

Genus   : Piper 

Spesies  : Piper betle L. 

 
Sumber: Dokumen pribadi, 2022 

Gambar 2. Daun sirih (Piper betle L) 

Sirih adalah nama sejenis tumbuhan merambat yang bersandar pada batang 

pohon dan lain-lain. Batang sirih berwarna coklat kehijauan, berbentuk bulat, 

beruas dan permukaan tubuhnya kasar serta berkerut-kerut. Daunnya yang tunggal 



9 
 

 
 

berbentuk jantung, berbentuk runcing, tepi rata, tulang daun melengkung, lebar 

daun 5-18 cm, tubuh berselang seling, daun berwarna hijau, permukaan, kusam, 

tulang daun menonjol, dan memiliki bau aromatik yang khas (Farisi 2020). 

Daun sirih (Piper betle L) merupakan salah satu yang dapat digunakan 

sebagai bahan untuk sanitasi, karena daun sirih mengandung zat anti 

mikroorganisme dan zat penyamak. Zat anti mikroorganisme berupa polyfenol 

yaitu kavibetol dan kavikol. Hasil uji fitokimia etanol daun sirih adalah bahan 

alami yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan minyak atsiri 

(Septiyani et al. 2016). 

 

2.5 Komposisi Kimia Daun Sirih (Piper betle L) 

 Daun sirih mengandung asam amino kecuali lisin, histidin dan arginin. 

asparagin terdapat dalam jumlah yang besar, sedangkan glisin  dalam bentuk 

gabungan, kemudian prolin dan ornitin.  daun sirih yang lebih muda mengandung 

minyak atsiri (pemberi bau aromatik khas), diastase  dan gula yang lebih banyak 

dibandingkan daun sirih yang lebih tua, sedangkan kandungan tanin pada daun 

mudah dan daun tua adalah sama (Inayatullah 2012). Komposisi kimia daun sirih 

dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah ini.  
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Tabel 1. Komposisi kimia utama daun sirih dalam (Inayatullah 2012) 

No Komponen 

Kimia 

Jomlah No Komponen Kimia Jumlah 

1 Kadar air 85.14% 11 Karotan (vit. A) 96000 IU 

2 Protein 3.14% 12 Tiamin 70 mg 

3 Lemak 0.8% 13 Riboflavin 30 mg 

4 Karbohidrat 6.1% 14 Asam nikotinat 0.7 mg 

5 Serat 2.3% 15 Vit.C 5 mg 

6 Bahan mineral 2.3% 16 Yodium 3.4 mg 

7 Kalsium 230 mg 17 Kalium nitrit 0.26-0.42 mg 

8 Fosfor 40 mg 18 Kanji 1-1.2% 

 

2.6 Penggunaan Tepung Daun Sirih (Piper betle L ) pada Budidaya Ikan 

 Penggunakan tepung daun sirih pada budidaya ikan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti diantaranya, Potensi serbuk daun sirih (Piper betle L.) sebagai 

imunostimulan pada benih ikan nila (Oreochromis Niloticus) (Maulida dan 

Suseno 2020). Penambahan serbuk daun sirih pada pakan lebih efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan penjang, berat dan status kesehatan ikan nila yang 

dibuktikan dengan jumlah ikan hidup pada akhir penelitian.  Efektivitas ekstrak 

daun sirih (Piper Betle L) sebagai anti bakteri dalam meningkatkan kelangsungan 

hidup ikan gurame (Osphronemus gouramy) yang diinfeksi aeromonas hydrophila 

(Farisi et al. 2020). Pemberian ekstrak daun sirih pada pakan berpengaruh nyata 

pertumbuhan bobot dan kelangsungan hidup ikan gurame yang diinfeksi A. 

hydrophila perlakuan 0,6/100 gram pakan merupakan perlakuan yang terbaik 

menghasilkan pertambahan bobot dan tingkat kelangsungan hidup rata-rata 

tertinggi sebesar 2,92 dan 75%. Penambahan ekstrak jenis tanaman herbal  yang 

berbeda pada media pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila 

(Oreochromis niloticus) Widaryati (2017).  
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 Pemberian ekstrak daun sirih memberikan tingkat kelangsungan hidup ikan 

nila sebesar 56,67% dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang hanya 

memberikan tingkat kelangsungan hidup 35% telah terdapat perbedaan tingkat 

kelangsungan hidup pada ikan nila pasca perlakuan (Maulida dan Suseno 2020). 

Mengatakan bahwa pertumbuhan panjang tubuh ikan nila yang diamati rata rata 

akhir penelitian mengalami peningkatan seiring dengan penambahan dosis serbuk 

daun sirih yang diberikan. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

 Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 25 Mei s/d 27 Juni 2022. 

Penelitian dilakukan di Babah Krueng Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan 

Raya. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

 Alat  yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian. 

No  Nama Alat  Fungsi  

1 Timbangan digital  Untuk menimbang bobot ikan  

2 Penggaris  Untuk menghitung panjang  

3 pH meter  Untuk mengukur tingkat keasaman air 

4 Thermometer  Untuk mengukur suhu  

5 Serok  Untuk memindahkan ikan   

6 Container plastik Wadah ikan uji 

7 Kamera Alat dokumentasi 

 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel. 3. 

Tabel 3. bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian. 

No  Nama Bahan  Fungsi  

1 Ikan seurukan  Ikan uji 

2 Tepung daun sirih Bahan uji percobaan  

3 Pakan pelet Pakan ikan uji 

4 Binder CMC Pencampur pakan dan tepung daun sirih 
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3.3 Prosedur Penelitian  

3.3.1 Persiapan Wadah  

 Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah container plastic 

bervolume 40 L sebanyak 12 unit, sebelum digunakan wadah dibersihkan terlebih 

dahulu dengan sabun dan dibilas kemudian dikeringkan, setelah kering wadah 

diberi lebel setiap perlakuan kemudian disusun secara acak. 

 

3.3.2 Pembuatan Tepung Daun Sirih 

 Pembuatan tepung daun sirih (Piper betle L) dilakukan dengan cara 

mencuci bersih daun siring lalu dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 ºC 

selama 20 jam, setelah itu daun sirih (Piper betle L) dihancurkan menggunakan 

blender lalu diayak dengan ayakan berdiameter 1 mm sehingga menjadi tepung 

daun sirih pada level dosis tertentu dan dicampurkan merata kedalam setiap 100 

gram pakan kemudian menjadi perlakuan dalam penelitian ini (Hamsah dan 

Mustika 2010).  

 

3.3.3 Pencampuran Tepung Daun Sirih (Piper betle L) Pada Pakan 

 Pencampuran tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan dilakukan 

dengan cara, pencampuran sedikit demi sedikit sampai homogen dengan dosis 

yang digunakan sesuai perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini. Selanjutnya, 

dilakukan penambahan binder CMC sebanyak 5% pada bahan dan ditambahkan 

air panas secukupnya sampai bahan uji terlihat kalis. Selanjutnya pakan 

dikeringanginkan, lalu pakan yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam 

plastik dan diberi lebel berdasarkan perlakuan yang diterapkan dalam penelitian 

(Islama et al. 2020). 
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3.3.4 Penebaran Ikan Uji  

 Benih ikan yang akan ditebar berukuran panjang 5-8 cm, kemudian 

dipelihara dalam wadah pemeliharaan dengan padat tebar 20 ekor setiap wadah. 

Sebelum dilakukan penebaran benih, dilakukan pengambilan data awal ikan uji 

(Mulqan et al. 2017). 

 

3.3.5 Pemeliharaan Ikan Uji 

 Pemeliharaan ikan seurukan (Osteochilus vittatus)  dilakukan selama 30 

hari, selama pemeliharaan berlangsung ikan diberikan pakan yang mengandung 

tepung daun sirih dengan dosis yang berbeda, pemberian pakan dilakukan 

sebanyak 3 kali sehari (pagi, siang, sore) dengan cara pemberian pakan 

berdasarkan biomassa (BBm) yakni pemberian pakan dilakukan berdasarkan total 

bobot ikan yang berada dalam wadah. 

 

3.4 Rancangan Penelitian  

Percobaan pemberian pakan menggunakan tepung daun sirih dirancang 

menggunakan metode rancangan acak lengkap. Adapun perlakuan tepung daun 

sirih dilakukan dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut mengacu 

pada pada penelitian yang dilakukan oleh (Farisi et al. 2020). Perlakuan pakan 

tepung daun sirih adalah sebagai berikut:  

P0:  Pakan tanpa mengandung  tepung daun sirih  

P1:  Pakan yang mengandung 5 gram tepung daun sirih/100 gram pakan  

P2:  Pakan yang mengandung 6 gram tepung daun sirih/100 gram pakan  

P3:  pakan yang mengandung 7 gram tepung daun sirih/100 gram pakan 
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3.5 Parameter Uji 

3.5.1 Tingkat Kelangsungan  Hidup 

 Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung menggunakan rumus (Sitio et 

al. 2017) yaitu sebagai berikut: 

𝑻𝑲𝑯 =
𝑵𝒕

𝑵𝒐
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

TKH   = Tingkat kelangsungan hidup 

Nt  = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No   = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 Pertumbuhan panjng mutlak dapat di hitung dengan mengunakan rumus 

(Saputra et al. 2016) sebangai berikut: 

 𝑳 = 𝑳𝒕 − 𝑳𝒐 

Keterangan: 

L  = Panjang individu ikan uji penelitian (cm) 

Lt  = Panjang rata-tara ikan uji akhir penelitian (cm) 

Lo   = Panjang rata-rata ikan uji akhir penelitian (cm) 

 

3.5.4  Pertumbuhan bobot mutlak 

 Pertubuhan bobot mutlak dihitung berdasarkan rumus (Farisi et al 2020) 

𝑾 = 𝑾𝒕 − 𝑾𝒐 
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Keterangan: 

W  = Berat ikan uji penelitian (gram) 

Wt  = Berat rata-rata ikan uji akhir penelitian (gram) 

Wo  = Berat rata-rata ikan uji awal penelitian (gram) 

 

3.5.5  Pertumbuhan Harian 

 

 Pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus dalam (Agustin 

et al. 2014) sebagai berikut: 

𝑷𝑯 =
𝑳𝒏 𝑾𝒕 − 𝑳𝒏 𝑾𝒐

𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

PH   = Pertumbuhan harian (%) 

Ln  Wt  = Berat ikan uji pada akhir penelitian (gram) 

Ln  Wo = Berat ikan uji pada awal penelitian (gram) 

t   = Waktu penelitian (hari)   

 

3.5.6 Rasio Konversi Pakan  

 Rasio konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus (Sitio et al. 

2017) yaitu: 

𝑹𝑲𝑷 =
𝑭

𝑩𝒕 + 𝑩𝒎 − 𝑩𝒐
 

Keterangan: 

RKP  = Rasio konversi pakan 

F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi (gram) 
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Bt  = Bobot ikan pada akhir penelitian (gram)  

Bm  = Bobot ikan mati (gram) 

Bo  = Bobot ikan pada awal penelitian (gram) 

 

3.5.7 Kualitas Air 

 Kualitas air menjadi suatu hal yang sangat penting terhadap kondisi 

kesehatan ekosistem air, kondisi air bervariasi seiring waktu tergantung pada 

kondisi lingkungan setempat. Air memiliki hubungan erat dengan kondisi ekologi 

setempat sehingga kualitas air penting untuk diamati seperti:  suhu, menggunakan 

thermometer, pH menggunakan pH meter (Kesuma et al. 2019) 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Data pertumbuhan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) diambil setiap 10 

hari sekali pengamatan dilakukan dengan cara menimbang berat dan mengukur 

panjang ikan sebagai parameter pertumbuhan yang akan dijadikan data hasil 

penelitian. 

 

3.7 Analisis Data   

 Data yang diperoleh akan ditabulasikan, kemudian dilakukan uji statistik 

menggunakan uji sidik ragam atau analysis of variance (ANOVA) dengan 

software SPSS versi 20.0. Apabila ditemukan pengaruh nyata antara perlakuan 

maka dilakukan uji lanjut Duncan dengan taraf kepercayaan 95%. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ekosistem_air&action=edit&redlink=1


 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1 Proksimat Pakan Penelitian 

 Hasil analisis proksimat yang dilakukan dengan penambahan tepung daun 

sirih pakan terdiri dari uji kadar air, kadar abu, kadar lemak, kadar protein, kadar 

serat dan karbohidrat untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:  

Tabel 4: Data hasil proksimat pakan. 

Sampel Kadar 

air (%) 

Kadar 

Abu (%) 

Kadar 

lemak 

(%) 

Kadar 

Protein 

(%) 

Kadar 

serat (%) 

Karbohidrat 

P0 10.24 9.64 2.52 33.37 3.16 41.05 

P1 9.13 8.74 3.94 33.41 3.18 41.59 

P2 9.15 9.32 4.04 35.05 3.03 39.39 

P3 9.86 5.65 3.52 35.11 3.39 42.47 

Keterangan:  

P0:  Pakan tanpa mengandung  tepung daun sirih/ kontrol 

P1:  Pakan yang mengandung 5 gram tepung daun sirih/100 gram pakan  

P2:  Pakan yang mengandung 6 gram tepung daun sirih/100 gram pakan  

P3:  pakan yang mengandung 7 gram tepung daun sirih/100 gram pakan 

 

4.1.2 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) selama pemeliharaan 30 hari 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P1, P2, P3 dengan 

nilai 100% dan nilai terendah terdapat pada P0 dengan nilai 66,67%. Nilai tingkat 

kelangsungan hidup dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini: 
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Gambar 3: Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup (Osteochillus vittatus) 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan seurukan (Osteochilus vittatus). 

 

4.1.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) selama pemeliharaan 30 hari. Nilai 

tertinggi terdapat pada P3 dengan nilai 3,17cm dan nilai terendah terdapat pada P0 

dengan nilai 2,77 cm. Nilai pertumbuhan panjang mutlak dilihat pada gambar 4.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan panjang mutlak ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan seurukan (Osteochilus 

vittatus). 
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak (Osteochillus vittatus) 

  

4.1.4 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 Pertumbuhan bobot mutlak ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) selama pemeliharaan 30 hari. Nilai 

tertinggi terdapat pada P3 dengan nilai 7,32 gram dan nilai terendah terdapat pada 

P0 dengan nilai 7,13 gram. Nilai pertumbuhan bobot mutlak dapat dilihat pada 

gambar 5 dibawah ini: 

 

Gambar 5. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak (Osteochillus vittatus) 
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 Berdasarkan hasil perhitungan uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan bobot mutlak ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan seurukan (Osteochilus 

vittatus). 

 

4.1.5 Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) selama pemeliharaan 30 hari. Nilai 

tertinggia terdapat pada P3 dengan nilai 6,13% dan nilai terendah terdapat pada 

P0 dengan nilai 6.02%. Nilai laju pertumbuhan harian dapat dilihat pada gambar 6 

dibawah ini:  

 

Gambar 6. Grafik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Suerukan (Osteochillus vittatus) 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan harian ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) tidak pengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap pertumbuhan harian ikan seurukan (Osteochilus vittatus). 
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4.1.6 Rasio Konversi Pakan  

Rasio konversi pakan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) selama pemeliharaan 30 hari. Nilai 

tertinggi terdapat pada P0 dengan nilai 1,44 dan nilai terendah terdapat pada P3 

dengan nilai 1,20. Nilai rasio konversi pakan dapat dilihat pada gambar 7 dibawah 

ini:  

 

Gambar 7. Grafik Rasio Konversi Pakan 

Berdasarkan hasil perhitungan uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa rasio konversi pakan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) dengan 

pemberian tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05). Terhadap rasio konvarsi pakan ikan seurukan (Osteochilus 

vittatus). 

 

4.1.7 Parameter Kualitas Air 

 Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ikan serukan 

(Osteochilus vittatus) dengan penambahan tepung daun sirih (Piper betle L) pada 
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pakan selama selama 30 hari meliputi suhu dan pH air, adapun hasil pengukuran 

kualitas air dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Tabel hasil parameter kualitas air 

Parameter Kualitas Air  

Perlakuan  
Suhu (°C) pH 

Pagi Siang Sore Pagi Siang Sore 

P0 25-27 26-27 24-27 7.2-8.3 7.6-8.2 7.3-8.1 

P1 24-25 27-28 26-28 7.2-8.1 7.5-8.1 7.2-8 

P2 25-26 27-28 25-28 7.2.8 7.7.8.3 7.2.8.2 

P3 24-26 26-28 27-28 7.2.8.1 7.3.8.1 7.2.8 

Kisaran layak 24-28 (Hermawati et al. 2018) 7.2-8 (Azhari et al. 2017) 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Tingkat Kelangsungan Hidup  

 Tingkat Kelangsungan hidup ikan seuruakan (Osteochilus vittatus) adalah 

kemampuan ikan hidup untuk dapat bertahan hidup selama jangka waktu 

pemeliharaan dibagi dengan jumlah penebaran dalam bentuk persen. Nilai rata-

rata kelangsungan hidup berkisar antara 66,67±5,77% hingga 100,00±0,00% 

(Gambar 3). Berdasarkan hasil uji analisis sidik ragam pemberian tepung daun 

sirih menghasilkan nilai yang berpengaruh nyata (P<0,05) antarperlakuan pada 

parameter kelangsungan hidup. Hal ini diduga karena daun sirih mengandung 

senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid, dan tanin. Senyawa tersebut diduga 

sebagai bahan aktif yang berperan sebagai imunostimulan dan antibakteri. 

 Alkaloid dapat berfungsi sebagai anti bakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif serta efektif membunuh virus 

(Niam 2004 dalam Farisi 2020). 
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 Flavonoid yang berpotensi bekerja sebagai imunostimulan dan bekerja 

terhadap limfokin yang dihasilkan oleh sel sehingga akan merangsang sel-sel 

fagosit untuk melakukan respon fagositosis dalam pembentukan sistem imun 

kekebalan tubuh terhadap larva ikan (Ghofur et al. 2014). 

 Tanin yang terkandung pada tepung daun sirih dapat memberikan 

perlindungan yang baik sehingga terhindar dari serangan jamur, oleh karena itu 

jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitin memcapai 100% (Triwardani et al. 

2020). Senyawa-senyawa tersebut bekerja secara sinergis untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan seurukan. 

 

4.2.2 Pertumbuhan Panjang mutlak 

 Pertumbuhan panjang mutlak ikan seurukan (Osteochilus vittatus) adalah 

pertambahan panjang ikan akhir penelitian dikurangi panjang ikan awal penelitian 

dilakukan selama 30 hari. Nilai rata-rata pertumbuhan panjang mutlak berkisar 

antara 2,77±0,07 hingga 3,17±0,10 (Gambar 4). Berdasarkan hasil uji analisis 

sidik ragam pemberian tepung daun sirih menghasilkan nilai yang berpengaruh 

nyata (P<0,05) antarperlakuan pada parameter pertumbuhan panjang mutlak. 

Perlakukan terbaik didapat pada perlakuan P2. Hal ini diduga karena semakin 

tinggi dosis tepung daun sirih yang campurkan ke dalam pakan, cenderung 

meningkatkan persentase kandungan protein pada pakan ikan (Tabel 4). Diduga 

jumlah protein pada perlakuan P2 sesuai dengan kebutuhan benih ikan seurukan. 

Protein pada pakan digunakan secara maksimal untuk meningkatkan pertumbuhan 

panjang ikan seurukan. Protein itu sendiri merupakan nutrien yang sangat 

dibutuhkan oleh tubuh ikan dan berperan dalam proses pertumbuhan sekaligus 
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sumber energi utama (Yustiati et al. 2028). Diperkuat oleh Yulisman (2012), 

Protein merupakan makro nutrien yang sangat dibutuhkan oleh ikan selain 

karbohidrat dan lemak untuk mendukung pertumbuhan. Tinggi rendahnya kadar 

protein dalam pakan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan. 

 

4.2.3 Pertumbuhan Bobot Mutlak dan Laju Pertumbuhan Harian Ikan 

Pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian ikan ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus) dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal sebagian besar tergantung pada kondisi tubuh ikan tersebut, misalnya 

kemampuan ikan dalam memanfaatkan sisa energi dan protein setelah 

metabolisme untuk pertumbuhannya, sedangkan faktor eksternal seperti faktor 

lingkungan dan pakan sangat berpengaruh pada pertumbuhan ikan. Nilai rata-rata 

pertumbuhan bobot mutlak berkisar antara 7,13±0,16 gram hingga 7,32±0,15 

gram (Gambar 5). Laju pertumbuhan harian ikan seurukan yang dilakukan selama 

30 hari berkisar antara 6,02±0,06 hingga 6,13±0,06 (Gambar 6). Berdasarkan hasil 

uji analisis sidik ragam pemberian tepung daun sirih menghasilkan nilai yang 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) antarperlakuan pada parameter pertumbuhan 

bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian. 

Hal ini diduga karena pemberian tepung daun sirih belum optimal pada 

benih ikan seurukan sehingga belum mampu meningkatkan pertumbuhan bobot 

mutlak dan laju pertumbuhan harian ikan seurukan. Pemeliharaan ikan seurukan 

hanya dilakukan selama 30 hari sehingga terlalu singkat untuk melihat 

pertumbuhan ikan seurukan.  
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Menurut Mayana et al. (2016). Pertumbuhan benih ikan seurukan pada awal 

penelitian hingga hari ke 20 terlihat rendah. Hal ini disebabkan oleh ikan yang 

belum beradaptasi dengan pakan yang diberikan. Namun, pada hari ke 30 

pertumbuhan hingga hari ke 70 terlihat meningkat secara bervariasi. Hal ini 

dikarenakan ikan yang sudah beradaptasi dengan pakan. 

 

3.2.4 Rasio Konversi Pakan 

 Rasio konversi pakan merupakan faktor yang sangat penting untuk 

menentukan jumlah nutrien yang masuk kedalam tubuh ikan, rasio konversi pakan 

adalah suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan 1 kg ikan budidaya. Jika nilai RKP/FCR = 1 artinya untuk 

memproduksi 1 kg daging ikan dalam sistem budidaya dibutuhkan 1 kg pakan. 

 Rasio konversi pakan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) memiliki nilai 

rata-rata berkisar antara 1.20±0,05 hingga 1.44±0,009 (Gambar 7). Berdasarkan 

hasil uji analisis sidik ragam pemberian tepung daun sirih menghasilkan nilai 

yang berpengaruh nyata (P<0,05) antarperlakuan pada parameter rasio konversi 

pakan. Rasio konversi pakan terbaik terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai 1,27. 

Hasil rasio konversi pakan terbaik pada P2. Diduga dengan adanya pemberian 

tepung daun sirih dapat memberikan pakan lebih berkualitas. Menurut Nova et al. 

(2022) daun sirih mengandung minyak atsiri yang mampu meningkatkan kualitas 

pada pakan dan meningkatkan nafsu makan ikan.  

 Kandungan minyak atsiri dalam tepung daun sirih bila digunakan dalam 

jumlah lebih akan berpengaruh terhadap ikan, minyak atsiri mempunyai fungsi 

sebagai anti spasmodicum yang bersifat menenangkan dan mengembalikan 
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kekejangan otot (Pribadi et al. 2021). Minyak atsiri pada daun sirih berkhasiat 

sebagai bahan yang dapat merangsang pengeluaran cairan empedu yang berfungsi 

sebagai penambah nafsu makan (Insana dan Wahyu 2015). 

 

4.2.6 Parameter Kualitas Air 

 Kualitas air menjadi suatu hal yang sangat penting terhadap kondisi 

kesehatan ekosistem air, kondisi air bervariasi seiring waktu tergantung pada 

kondisi lingkungan setempat. Air memiliki hubungan erat dengan kondisi ekologi 

setempat sehingga kualitas air penting untuk diamati. Hal ini menunjukkan bahwa 

parameter kualitas air yang digunakan dalam penelitian dengan adanya pemberian 

tepung daun sirih (Pipet betle L) masih dalam kisaran normal. Bahwa suhu yang 

baik untuk kehidupan ikan seurukan (Osteochilus vittatus) berkisar antara 24-

28°C (Hermawati et al. 2018). Begitu juga dengan hasil pengukuran pH masih 

dalam kisaran normal bahwa pH yang baik untuk kehidupan ikan seurukan 

(Osteochilus vittatus) berkisar antara 7,2-8 (Azhari et al. 2017).  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ekosistem_air&action=edit&redlink=1


 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penggunaan tepung daun sirih (Piper betle L) pada pakan memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) pada kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

Panjang ikan seurukan (Osteochilus vittatus), namun tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) pada pertumbuhan bobot mutlak dan laju 

pertumbuhan harian ikan seurukan (Osteochilus vittatus).  

2. Dosis tepung daun sirih 6 gram/100 gram pakan merupakan perlakuan 

terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

seurukan (Osteochilus vittatus). 

 

5.2 Saran 

 Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pemberian tepung daun sirih 

dengan dosis yang digunakan 6 gram/100 gram pakan dengan pemeliharaan lebih 

dari 30 hari.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1. Data Oneway ANOVA 

 

Descriptives 

 N Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

TKH 

P0 3 66.6667 5.77350 3.33333 52.3245 81.0088 60.00 70.00 

P1 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

P2 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

P3 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Total 12 91.6667 15.27525 4.40959 81.9612 101.3721 60.00 100.00 

PPM 

P0 3 2.7667 .06658 .03844 2.6013 2.9321 2.71 2.84 

P1 3 2.9033 .05033 .02906 2.7783 3.0284 2.85 2.95 

P2 3 3.0933 .08145 .04702 2.8910 3.2957 3.00 3.15 

P3 3 3.1700 .10149 .05859 2.9179 3.4221 3.08 3.28 

Total 12 2.9833 .17804 .05139 2.8702 3.0965 2.71 3.28 

PBM 

P0 3 7.1300 .15716 .09074 6.7396 7.5204 6.96 7.27 

P1 3 7.1667 .03055 .01764 7.0908 7.2426 7.14 7.20 

P2 3 7.2667 .04509 .02603 7.1547 7.3787 7.22 7.31 

P3 3 7.3167 .14572 .08413 6.9547 7.6786 7.15 7.42 

Total 12 7.2200 .12255 .03538 7.1421 7.2979 6.96 7.42 

LPH 

P0 3 6.0267 .06110 .03528 5.8749 6.1784 5.96 6.08 

P1 3 6.0400 .01000 .00577 6.0152 6.0648 6.03 6.05 

P2 3 6.0767 .01528 .00882 6.0387 6.1146 6.06 6.09 

P3 3 6.0967 .05859 .03383 5.9511 6.2422 6.03 6.14 
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Total 12 6.0600 .04710 .01360 6.0301 6.0899 5.96 6.14 

RKP 

P0 3 1.4433 .15144 .08743 1.0671 1.8195 1.27 1.55 

P1 3 1.3167 .02887 .01667 1.2450 1.3884 1.30 1.35 

P2 3 1.2700 .03606 .02082 1.1804 1.3596 1.23 1.30 

P3 3 1.2033 .03512 .02028 1.1161 1.2906 1.17 1.24 

Total 12 1.3083 .11480 .03314 1.2354 1.3813 1.17 1.55 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

TKH 16.000 3 8 .001 

PPM .707 3 8 .574 

PBM 3.300 3 8 .079 

LPH 3.854 3 8 .056 

RKP 6.993 3 8 .013 

 

ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

TKH 

Between Groups 2500.000 3 833.333 100.000 .000 

Within Groups 66.667 8 8.333   

Total 2566.667 11    

PPM 

Between Groups .301 3 .100 16.785 .001 

Within Groups .048 8 .006   

Total .349 11    

PBM 

Between Groups .067 3 .022 1.838 .218 

Within Groups .098 8 .012   

Total .165 11    

LPH 

Between Groups .009 3 .003 1.671 .249 

Within Groups .015 8 .002   

Total .024 11    

RKP 

Between Groups .092 3 .031 4.683 .036 

Within Groups .053 8 .007   

Total .145 11    
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Tingkat kelangsungan hidup 

Duncan 

Perlakuan  N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P0 3 66.6667  

P1 3  100.0000 

P2 3  100.0000 

P3 3  100.0000 

Sig.  1.000 1.000 

 

Pertumbuhan panjang mutlak 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P0 3 2.7667  

P1 3 2.9033  

P2 3  3.0933 

P3 3  3.1700 

Sig.  .062 .259 

 

Pertumbuhan bobot mutlak 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

P0 3 7.1300 

P1 3 7.1667 

P2 3 7.2667 

P3 3 7.3167 
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Sig. 
 

.088 

 

Laju pertumbuhan harian 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 

P0 3 6.0267 

P1 3 6.0400 

P2 3 6.0767 

P3 3 6.0967 

Sig.  .100 

 

Rasio konversi pakan 

Duncan 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P3 3 1.2033  

P2 3 1.2700  

P1 3 1.3167 1.3167 

P0 3  1.4433 

Sig.  .139 .092 
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Lampiran 2. Dokumentasi selama penelitian 

 

  
Persiapan Wadah Peletakan Wadah Secara Acak 

 
 

Dokumentasi Suhu Pengeringan Daun Sirih Pengeringan Menggunakan Oven 

  
Penghancuran Daun Sirih Menjadi Tepung Pengayakan Tepung Daun Sirih 
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Pengukuran Suhu dan pH Sampling  

  
Pengukuran Bobot Pengukuran Panjang 

  
Penebaran  Panen 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Analisis Proksimat 

 

 



40 
 

 
 

  


